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Abstract – Achievement of the quality of Performance of 
Higher Education (PT) can be seen from the achievement 
of the accredited rating of the study program and the 
accreditation rating of PT based on PermenRistek no. 32 
Year 2016 on the Accreditation of Study Program and 
PT. The purpose of this research is to know the design of 
performance measurement system of PT the 
komperhenship. This study used the Academic Scorecard 
Method in combination with PermenRistek No. 44 Year 
2015 on the National Standards of Higher Education to 
determine the content of each Cluster, while the stage of 
data processing and weighting of the design of PT 
performance measurement system using Analytic 
Network Process Method - ANP. Expert respondents 
numbered seven people who understand about 
performance measurement system of PT. The results of 
this study there are 3 stages in the design of performance 
measurement system of PT the komperhenship consisting 
of: 1). Input Stages contribute 68.72%, while this stage is 
divided into Cluster People consisting of three Higher 
Education Standards with a weight value of 52.54% and 
Cluster Resources consisting of six Standards of Higher 
Education with a weight value of 16.18%. 2). In-process 
stages that contribute 23.52%, while this stage is a Cluster 
Activities consisting of nine Standards of Higher 
Education. 3). Stages Output that contribute of 7.76%, 
while this stage is Cluster Output consisting of six 
Standards of Higher Education. 
 
Abstrak – Pencapaian kualitas hasil kinerja Perguruan 
Tinggi (PT) dapat terlihat dari pencapaian peringkat 
akreditasi program studi dan peringkat akreditasi PT 
berdasarkan PermenRistek No. 32 Tahun 2016 tentang 
Akreditasi Program Studi dan PT. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui rancangan sistem pengukuran 
kinerja PT yang komperhenship. Penelitian ini 
menggunakan Metode Academic Scorecard yang 
dikombinasikan dengan PermenRistek No.44 Tahun 2015 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk 
menentukan isi dari masing- masing Cluster, sedang 
tahap pengolahan data dan pembobotan rancangan 
sistem pengukuran kinerja PT menggunakan Metode 
Analytic Network Process – ANP. Responden pakar 
berjumlah tujuh orang yang mengerti tentang sistem 
pengukuran kinerja PT. Adapun hasil penelitian ini 
terdapat 3 tahapan dalam hasil rancangan sistem 
pengukuran kinerja PT yang komperhenship yang terdiri 
atas: 1). Tahapan Input yang berkontribusi sebesar 
68,72%, adapun tahapan ini terbagi menjadi Cluster 
People yang terdiri dari tiga Standar Pendidikan Tinggi 
dengan bobot nilai sebesar 52,54% dan Cluster Resources 
yang terdiri dari enam Standar Pendidikan Tinggi 
dengan bobot nilai sebesar 16,18%. 2). Tahapan In-proses 
yang berkontribusi sebesar 23,52 %, adapun tahapan ini 
merupakan Cluster Activities yang terdiri dari sembilan 
Standar Pendidikan Tinggi. 3). Tahapan Output yang 
berkontribusi sebesar 7,76 %, adapun tahapan ini 
merupakan Cluster Output yang terdiri dari enam 
Standar Pendidikan Tinggi. 
Kata Kunci: Sistem pengukuran kinerja PT, Academic 
Scorecard, Analytic Network Process (ANP) 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Perguruan Tinggi (PT) memiliki peranan penting dalam 
pembangunan dan peningkatan perekonomian suatu negara, 
namun disisi lain perekonomian juga mempengaruhi 
perkembangan dunia pendidikan tinggi yang ada dalam suatu 
negara. Majunya suatu negara tak lepas dari peran serta 
sumber daya manusia yang dimiliki oleh negara tersebut, 
maka kontribusi pengelolaan PT sangat berpengaruh terhadap 
terciptanya sumber daya manusia yang handal dan berdaya 
saing regional. Proses pengelolaan sistem pendidikan tinggi 
yang ada di PT haruslah memiliki standarisasi yang sesuai 
dengan tuntutan perubahan dan perkembangan dunia industri 
dan dunia usaha saat ini, maka pemerintah sebagai regulator 
telah menetapkan standar pengelolaan sistem pendidikan 
tinggi melalui PermenRistek No. 44 Tahun 2015 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi penganti Permen No. 49 
Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
yang sesuai dengan UU 12 tahun 2012 tentang Pendidikan 
Tinggi.  
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Regulasi tersebut merupakan pedoman bagi pengelola dan 
pelaksanaan pendidikan tinggi yang ada di Indonesia, agar 
dapat menjamin pelaksanaan proses pengelolaan pendidikan 
tinggi yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi yang telah ditetapkan maka pemerintah saat ini telah 
menerapkan sebuah sistem pengukuran kinerja baru bagi 
Institusi yang mengelola pendidikan tinggi atau dikenal 
dengan Akreditasi Institusi PerguruanTinggi (AIPT). 
Awalnya pencapaian kualitas hasil kinerja PT hanya dapat 
dilihat dari pencapaian peringkat nilai akrediatasi ditingkat 
program studi saja namun tidak saat ini, sistem pengukuran 
kinerja PT telah memasuki era baru dengan diberlakukannya 
sistem pengukuran kinerja AIPT terhadap sistem pengelolaan 
pendidikan tinggi, sedangkan pengaturan pencapaian hasil 
prestasi peringkat akreditasi PT dan prodi telah ditetapkan 
berdasarkan PermenRistek No. 32 Tahun 2016 tentang 
Akreditasi Program Studi.  
Kinerja PT adalah prestasi PT yang dihasilkan dari 
proses/perilaku PT. PT dapat diukur dari kualitasnya, 
efektivitasnya, produktivitasnya, efisiennya, inovasinya, 
kualitas kehidupan kerjanya [1], peningkatan kinerja sebuah 
lembaga pendidikan diharapkan mampu menghasilkan output 
yang baik. Banyak hal yang harus dipersiapkan dan kinerja 
yang baik untuk mewujudkan lembaga yang berkualitas [2]. 
Pencapaian prestasi kinerja PT dapat dilihat dari prestasi 
peringkat akrediatasi PT dan prodi yang dihasilkannya, 
namun disisi lain pencapaian ini juga merupakan wujud 
komitmen PT terhadap pengelolaan sistem pendidikan tinggi 
yang bermutu dan berkualitas sesuai dengan UU 12 tahun 
2012 tentang Pendidikan Tinggi dan PermenRistek No. 44 
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
Pencapaian prestasi PT diharapakan dapat menghasilkan 
output yang berdaya saing tinggi sehingga mampu menjawab 
tuntutan akan kebutuhan saat ini. 
Berdasarkan Gambar 1 & 2 yang merupakan hasil 
pencapaian prestasi kinerja akreditasi PT dan prodi yang 
tercantum dalam Laporan Kinerja Kemenristek Dikti tahun 
2016 dapat terlihat pada tahun 2016 jumlah PT yang terdaftar 
di Kemenristek Dikti sebanyak 4.532 PT namun hanya 
sebanyak 1.120 (24,71%) PT saja yang sudah terakreditasi 
oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) 
sedangkan sekitar 3.403 (75,29%) PT di Indonesia yang 
belum memperoleh peringkat akreditasi institusi oleh BAN-
PT, sedangkan Program studi yang terdaftar di Kemenristek 
Dikti sebanyak 27.532, namun hanya sebanyak 19.047 
(69,18%) yang sudah terakreditasi dan sekitar 8.485 
(30,82%) PT di Indonesia yang belum memperoleh peringkat 
akreditasi institusi oleh BAN-PT.  
Jika kita melihat fenomena pencapaian peringkat 
akreditasi di PT tersebut yang merupakan hasil pengukuran 
kinerja PT oleh BAN-PT, masih sekitar 75% lebih yang 
belum memiliki peringkat akreditasi. Pengukuran atau 
penilaian kinerja merupakan penentuan secara periodik 
efektivitas operasional suatu organisasi berdasarkan sasaran, 
kriteria, dan standar dalam periode tertentu dengan mengacu 
pada standar yang ditetapkan [3].  
 
Gbr. 1 Grafik Peringkat Akreditasi PT mengacu kepada [4] 
 
 
 
Gbr. 2 Grafik Peringkat Akreditasi Prodi mengacu kepada [4] 
 
Pelaksanaan Pengukuran kinerja PT saat ini memang 
sudah mulai dilakukan oleh BAN-PT di beberapa PT yang 
telah siap dengan kriteria dan standar yang telah ditetapkan, 
namun tidak semua PT siap terhadap sistem pengukuran 
kinerja PT. Regulasi telah diterbitkan sebagai pedoman 
pengelolaan pendidikan tinggi namun belum menjadi sebuah 
sistem yang baku bagi pengukuran kinerja PT. Berdasarkan 
latar belakang dan permasalahan tersebut diatas maka 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui rancangan sistem 
pengukuran kinerja PT yang komperhenship. 
 
II.  PENELITIAN YANG TERKAIT 
Berbicara tentang perancangan pengukuran kinerja PT 
memang sudah tidak asing lagi, para peneliti melakukan 
rancangan pengkukuran kinerja dengan berbagai metode 
yang telah dikembangkan oleh para pakar terdahulu. 
Kombinasi Balanced Scorecard dan Objective Matrix (OMAX) 
dalam pengukuran kinerja pada perguruan tinggi untuk 
membangun sistem pengukuran kinerja menjadi terintegrasi dan 
komprehensif dimana dalam penentuan indeks penilaian 
kinerjanya [5] Perancangan sistem informasi penjaminan mutu  
digunakan untuk pengelolaan dokumen-dokumen dalam 
pengisian borang menjadi lebih mudah dan efektif sehingga 
memberikan kemudahan dalam akses informasi terkait capaian 
kinerja di setiap unit perguruan tinggi [6]Perancangan sistem 
dashboard dapat digunakan untuk monitoring dan evaluasi 
kinerja berdasarkan indikator kinerja kunci[7]. Para peneliti 
berharap bahwa hasil rancangan ini dapat digunakan untuk 
Sumber: Kemenristek Dikti 2016 
Peringkat Akreditasi PT 
Peringkat Akreditasi Prodi 
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membantu PT dalam menancang strategi peningkatan 
kinerjanya. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam perancangan sistem 
Pengukuran kinerja PT yang komperhenship terdiri dari 
metode Academic Scorecard yang dikombinasikan dengan 
Permenristek No.44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi [8] dan tahap pengolahan data atau 
pemberian bobot nilai pada masing – masing kriteria dan sub 
kriteria di dalam sistem pengukuran kinerja PT menggunakan 
metode Analytic Network Process. Penelitian dilakukan di 
salah satu Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang berada di 
wilayah Kopertis III, pemilihan tempat penelitian tersebut 
berdasarkan pertimbangan akan waktu dan biaya yang 
ditimbulkan dalam pengambilan data. 
 
A. Academic Scorecard 
Metode Academic Scorecard adalah sebuah metode yang 
dikembangankan oleh Perkmann, M., Neely, A., & Walsh, K 
pada tahun 2011, Perkmann menawarkan sebuah cara 
mengukur pencapaian kinerja PT ketika melakukan 
kerjasama dengan perusahaan industri. ada empat kriteria 
yang terdapat dalam Metode Academic Scorecard [9], adapun 
kriteria tersebut adalah: 
1) Kriteria Input: merupakan aspek yang mempengaruhi 
kinerja pelaksana kegiatan kegiatan kerjasama PT dan 
perusahaan industri. 
2) Kriteria in-proses: merupakan aspek pendukung yang 
dapat menunjang keberhasilan yang maksimal dalam 
pencapaian kinerja yang diharapkan. 
3) Kriteria Output: merupakan jenis kegiatan yang 
direncanakan dalam mendukung pencapaian kinerja 
yang diharapkan. 
4) Kriteria Impact: merupakan aspek hasil yang 
diharapkan atau tujuan utama dalam proses pelaksanaan 
kegiatan kerjasama PT dan perusahaan industri. 
 
B. Analytic Network Process - ANP 
Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) pertama kali 
diperkenalkan oleh Thomas L Saaty pada tahun 1975, metode 
ini merupakan sebuah metode yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan. Namun di tahun 2003 Saaty 
memperkenalkan pengembangan metode AHP menjadi ANP 
dalam sebuah jurnal yang berjudul “Decision Making with 
Dependence and Feedback: The Analytic Network Process”. 
Perbedaannya, AHP menggunakan hierarki dengan 
menetapkan lavel sedangkan ANP menggunakan jaringan 
tanpa harus menetapkan lavel. Metode ANP merupakan 
pengembangan dari AHP sehingga lebih memiliki 
kompleksitas dan kemampuan mengakomodasi keterkaitan 
antar kriteria atau alternatif dibanding metode AHP [10]. 
ANP dapat berfungsi untuk menentukan bobot faktor dalam 
manajemen risiko untuk menentukan strategi [11]. Sedangkan 
dalam penelitian ini, penggunaan metode ANP berfungsi 
untuk menilai komparasi ke dalam skala rasio atau ANP 
digunakan untuk memberikan bobot nilai dari rancangan 
sistem pengukuran kinerja PT. 
 
C. Tahapan penelitian 
Tahapan pada penelitian ini mengacu kepada tahapan 
yang digunakan oleh Ascarya [12] namun dalam penelitian 
ini ada beberapa tahapan tambahan yang di kombinasi 
dengan metode lain serta penggunaan sebuah software, 
adapun tahapan terbagi atas tiga tahap.  
1) Pembentukan kontruksi model atau dekompesisi: 
untuk menyusun jaringan ANP dalam Software 
Superdecision, yang meliputi: (a). Mengkombinasikan 
metode Academic scorecard  dengan Permenristek No.44 
tahun 2015 untuk menentukan kriteria dan sub kriteria, yang 
artinya penentuan kriteria dan sub kriteria berdasarkan atas 
ketaatan terhadap regulasi strandar mutu pendidikan tinggi; 
(b) Pembentukan jaringan ANP di dalam Software 
Superdecision.  
 
2) Model kuantifikasi atau perbandingan berpasangan:  
meliputi: (a) Merancang kuesioner berpasangan sesuai 
dengan jaringan ANP; (b) Uji kuesioner perbandingan 
berpasangan untuk responden (ahli atau pakar); dan (c) 
Survei kepada responden untuk mengisi kuesioner 
perbandingan berpasangan. 
 
3) Sintesis dan analisis hasil: yang meliputi: (a) 
Pengolahan data dan sintesis menggunakan perangkat lunak 
ANP (Software Superdecision), serta analisis hasil untuk 
menghitung rerata geometris dan kesepakatan penilai; 
(b)Validasi hasil; dan (c) Interpretasi hasil. 
 
D. Penentuan Responden 
Dalam penelitian ini, jumlah responden sebanyak tujuh 
responden pakar. Jumlah responden pada metode ANP tidak 
penting, namun yang lebih penting adalah kapabilitas dan 
kualitasnya. Responden yang dipilih merupakan orang yang 
menguasai dan kompeten pada bidangnya [13], sedangkan 
penentuan responden ditentukan berdasarkan tingkat 
kepakaran atau pengetahuan tentang sistem pengukuran 
kinerja di lingkungan Pendidikan Tinggi.  
 
TABEL I  
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
No Karakteristik Keterangan 
1 Unit Kelembagaan 
Yayasan, Rektorat, Senat, Dekan, 
Ka Prodi, Ka LPM, dan Ka 
LPPM 
2 
Pendidikan 
Terakhir 
S2,S3 dan Profesor 
3 Jabatan Akademik 
Lektor, Lektor Kepala dan Guru 
Besar 
4 Masa Kerja >3 Tahun 
 
Berdasarkan Tabel I terlihat bahwa Aspek – aspek yang 
menjadi pertimbangan dalam penentuan responden dalam 
penelitian ini adalah tingkat kepakaran atau pengetahuan 
yang dimiliki oleh seorang responden, adapun aspek – aspek 
tersebut terdiri atas: (1) Jabatan atau unit kelembagaan; (2). 
Pendidikan terakhir; (3) Jabatan akademik; dan (4) Masa 
kerja. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembentukan model ANP disusun berdasarkan map for 
university-industry collaboration yang dikombinasikann 
dengan Permenristek No.44 tahun 2015 (24 Standar 
Pendidkan Tinggi), artinya rancangan model dan kriteria 
disusun berdasarkan map for university–industry 
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collaboration sedangkan isi node di dalam kriteria 
berdasarkan 24 Standar Pendidikan Tinggi, adapun hasil 
rancangan model ANP seperti yang terdapat pada Gambar 3. 
terbagi menjadi tiga tahap yaitu: 1.) tahap Input (Cluster 
People dan Cluster Resources); 2). Tahap In-proses (Cluster 
Activities) dan 3). Tahap Output (Cluster Output), setelah 
Pembentukan model ANP maka tahap selanjutnya adalah 
meletakan model tersebut ke dalam Software Superdecision 
Version 28.0 seperti Gbr 4. 
 
 
Gbr. 3 Rancangan Model ANP mengacu kepada [14] 
 
 
Gbr. 4 Model ANP di Software Superdecision 
 
 
 
Gbr. 5  Nilai Koefisien Kendall 
 
A. Tahapan Pengolahan Data 
Setelah tahap pengambilan data maka tahap selanjutnya 
adalah melakukan pengolahan data, adapun tahapan 
pengolahan data terdiri atas: 
1) Tahap Uji Konsistensi: Uji validasi data dengan 
menggunakan Software IBM SPSS Statistic 20, tahap ini 
merupakan tahap untuk mengetahui tingkat konsistensi 
penilaian atau tingkat kesepakatan para pakar terhadap 
penentuan prioritas sistem pengukuran kinerja PT dapat 
diujikan melalui analisis rater agreement yang ditunjukkan 
dengan perolehan nilai koefisien Kendall W antara nol 
sampai dengan satu [15] [16].  Pada Gambar 5 dapat terlihat 
nilai koefisien Kendall W sebesar 0,782 atau > 0 dan nilai ini 
mendekati angka satu, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat konsistensi penilaian atau kesepakatan secara 
signifikan diantara para pakar terhadap penilaian kriteria 
(Cluster) dan sub kriteria (node) yang terdapat dalam 
rancangan sistem pengukuran kinerja PT. 
 
2) Penggabungan data pakar, setelah melakukan uji 
validasi pada masing – masing data responden pakar maka 
selanjutnya melakukan tahapan penggabungan pendapat 
responden pakar untuk mendapatkan hasil cerminan pendapat 
dari tujuh orang responden pakar, pada tahap ini dilakukan 
perhitungan dengan mencari rata–rata geometri, adapun hasil 
perhitungan tersebut dapat menggunakan rumus persamaan 
rata – rata geometri [17] : 
𝑋𝐺̅̅̅̅ = √𝑋𝑖
𝑛     (1) 
 
Keterangan:  
𝑋𝑔̅̅ ̅ = Rata–rata Geometri,  
n = Jumlah Responden, 
 𝑋𝑖 = Penilaian oleh Responden ke- i. 
Setelah proses pengabungan data maka tahapan 
selanjutnya melakukan proses input data responden atau 
tahap proses sintesis data ke dalam Software Superdecision 
Version 28.0, setelah itu masuk ketahap Interpretasi hasil 
untuk mengetahui bobot nilai pada masing – masing Cluster 
dan Node dalam hasil rancangan sistem pengukuran kinerja 
PT seperti yang terdapat pada Tabel II. 
 
B. Tahapan Analisa Data 
Setelah memperoleh bobot nilai pada masing –masing 
Cluster dan Node maka tahap selanjutnya melakukan analisa 
data terhadap rancangan sistem pengukuran kinerja PT, 
berdasarkan data yang terdapat pada Tabel II Dapat terlihat 
bahwa:  
a) Analisis Tahapan Input: 
Tahapan Input berkontribusi sebesar 68,72% yang 
menjadi tahapan penentu atau terpenting dalam rancangan 
sistem pengukuran kinerja, adapun pada tahapan ini terdiri 
dari dua Cluster yaitu: Cluster People yang terdiri dari tiga 
standar pendidikan tinggi dengan bobot nilai sebesar 52,54% 
dan Cluster Resources yang terdiri dari enam standar 
pendidikan tinggi dengan bobot nilai sebesar 16,18%. Dalam 
hasil rancangan pengukuran kinerja PT ini, para pakar 
sependapat bahwa kontribusi dosen memiliki peranan penting 
dalam pencapaian kinerja PT hal ini dapat dilihat berdasarkan 
hasil penilaian sebesar 25,06%. Dosen merupakan “roh” dari 
sebuah PT. Maju mundurnya PT sangat tergantung pada 
kualifikasi dan kompetensi dosennya [18]. Keberadaan dosen 
sangat menentukan mutu pendidikan dan lulusan yang 
dilahirkan PT, Jika para dosennya berkinerja dan bermutu 
tinggi maka kualitas PT tersebut juga akan tinggi [19].  
Pencapaian kinerja kualitas dosen akan berdampak 
terhadap pencapaian kinerja tahapan output, jika PT yang 
memiliki dosen yang berkualitas dan memiliki kualifikasi 
berdasarkan standar mutu berbasis Permenristek No.44 tahun 
2015 maka PT akan berkontribusi dalam meningkatan 
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kualitas tahapan output. Disisi lain Standar sarana prasarana 
merupakan bagian dari kebijakan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan layanan dasar dan kualitas dari 
penyelenggaraan pendidikan [20]. 
 
TABEL II 
NILAI PRIORITAS 
No Tahapan Cluster Node 
Normalized 
By Cluster 
Bobot 
Nilai 
1 Input 
People 
Dosen dan 
Tenaga 
Pendidik 
0.477 0.251 
Pelaksana 
Abdms 0.142 0.075 
Peneliti 0.381 0.200 
Resources 
Pendanaan 
Abdms 0.145 0.023 
Pembiayaan 
Pembelajran 
0.202 0.033 
Pendanaan 
Peneliti 
0.262 0.042 
Sarana dan 
Prasana 
Abdimas 
0.086 0.014 
Sarana dan 
Prasana 
Pembelajran 
0.146 0.024 
Sarana dan 
Prasana 
Penelitian 
0.159 0.026 
2 In-Proses Activities 
Pengelolaan 
Abdimas 0.119 0.028 
Pengelolaan 
Pembel 
0.162 0.038 
Pengelolaan 
Penelitian 
0.198 0.047 
Penilaian 
Abdimas 
0.049 0.011 
Penilaian 
Pemb 0.082 0.030 
Penilaian 
Penelitian 0.126 0.019 
Proses 
Abdimas 0.056 0.013 
Proses 
Pemb 
0.082 0.030 
Proses Penel 0.126 0.019 
3 Output Output 
Hasil 
Abdimas 0.120 0.015 
Kompeten 
lulusan 
0.172 0.016 
Hasil  
Penelitian 0.207 0.015 
Isi Abdimas 0.115 0.009 
Isi 
Pembelajran 0.194 0.013 
Isi 
Penelitian 0.192 0.009 
 
b) Analisis Tahapan In-Proses 
Tahapan In-proses berkontribusi sebesar 23,52 % dalam 
rancangan sistem pengukuran kinerja, adapun tahapan 
Cluster Activities yang terdiri dari sembilan standar 
pendidikan tinggi. Cluster Activities merupakan sebuah 
kriteria tentang standar pelaksanaan proses, penilaian dan 
pengelolaan pendidikan tinggi dan menurut pendapat para 
pakar pada tahapan ini kriteria standar pengelolaan dianggap 
lebih penting di banding kriteria proses maupun kriteria 
penilaian di dalam sistem pengukuran kinerja PT.  
Manajemen pendidikan merupakan manajemen 
kelembagaan yang menunjang penyelenggaraan pengajaran 
dan pembelajaran dan manajemen pendidikan sangat 
bergantung kepada reformasi berbagai bidang, namun sifat 
reformasi ditentukan oleh seberapa keefektifannya bagi 
proses pembelajaran [21] Pendidikan tinggi harus dikelola 
oleh sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 
manajerial dan leadership dalam mengembangkan 
manajemen strategis [22]. 
 
c) Analisis Taapan Output 
Tahapan Output yang terdiri dari enam standar 
pendidikan tinggi yang memiliki berkontribusi sebesar 7,76 
% dalam rancangan sistem pengukuran kinerja PT. Cluster 
Output merupakan sebuah kriteria tentang standar hasil dan 
standar isi dari tahapan In-proses atau Activities pendidikan 
tinggi dan menurut pendapat para pakar pada tahapan ini 
kriteria hasil dianggap memiliki kontribusi penting dibanding 
dengan kriteria isi di dalam sistem pengukuran kinerja PT. 
Standar Kualitas lulusan dapat diukur dari dua indikator yaitu 
IPK dan masa studi, namun disisi lain pencapaian kinerja 
kompentensi lulusan sistem pada kemampuan masing–
masing mahasiswa berinteraksi dengan pembimbingnya [23].  
 
 
 
V. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil rancangan sistem pengukuran kinerja 
PT melalui Metode Academic Scorecard terdapat tiga 
tahapan yang terdiri dari: Tahapan Input, Tahapan In-proses 
dan Tahapan Output dan menurut pendapat para pakar 
tahapan Input merupakan tahapan penentu keberhasilan pada 
tahap selanjutnya, hal ini dapat terlihat bahwa semakin besar 
perolehan pencapaian kinerja pada tahap Input akan 
berdampak kepada peningkatan kinerja PT secara 
keseluruhan.  
Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan untuk 
memperbaiki penelitian ini adalah pengumpulan data dalam 
penelitian ini menjadi hal yang terpenting, semakin baik 
karakteristik responden yang diperoleh maka akan semakin 
kuat hasil dari rancangan sistem pengukuran kinerja PT. 
Pengembangan Penelitian selanjutnya diharapkan 
dikombinasikan dengan melakukan perancangan peta strategi 
peningkatan Kinerja PT yang Komperhenship 
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